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KRITIK FUAT SEZGIN TERHADAP IGNAZ
GOZIER TENTANG LITERATUR HADITS
Hendri Waluyo Lensa'*®

Abstrak

Wacana pemikiran hadis terus berkembang baik didalam
tubuh umat Islam sendiri maupun dikalang para pemikir barat dari
kalangan kaum orientalis yang masing-masing berargumen dengan
pola-pola dan metode-metode yang berbeda. Nama Ignaz goldziher
seorang sarja Yahudi berkebangsaan Hongaria dalam karyanya

Muhammadanische menjelaskan bahwa sebagian besar dari hadis

119 Penulis adalah staff pengajar Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah (STDI)
Imam Syafi’i Jember, Jawa Timur.
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adalah bukan merupakan pesan-pesan nabi yang terjaga karena,
hadis merupakan buatan para penguasa dan para fugohga yang
dibut-butat untuk menguatkan mazhab-mazhabnya. Dan seorang
Fuat Sezgin salah satu sarjana muslim yang ahli dalam bidang ilmu-
ilmu sejarah Arab Islam, telah menjawab pernyataan-pernyataan
sekaligus mengkritisi secara ilmiah Ignaaz Goldziher diatas dengan
argumen-argumennya.Tulisan ini mengupas tentang kritik Sezgin atas

pemikiran-pemikiran Ignaz Goldziher tentang literatur hadis.

A. Pendahuluan

Imam Dzahabi didalam kitabnya Tadzkiratu Al huffadz
membawakan sebuah riwayat, bahwa ketika Umar bin Abdul
Aziz hendak menghukum seseorang dikenal zindik karena
merong-rong Islam dari dalam, Serta merta zindik ini berkata
“wahai imam mengapa engkau akan membunuhku, Umar bin
Abdul Aziz menjawab: “ Agar Umat Islam terhindar dari
makarmu”.Zindik itupun menjawab:” engkau tidak mungkin
membunuhku” karena aku telah memalsukan 1000 hadis nabi.
Umar berkata: “Wahai Musuh Allah kehebatanmu masih
dibawah Abu Ishaq Al Fizari dan Abdullah bin Mubarak

mereka akan menyaring hadis-hadis tersebut dengat teliti.**

111

Adzahabi, Tadzkiratulhuffadz, 1/121
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Umat islam sangat meyakini, bahwa perkataan, prilaku
rasulullah adalah sebagai landasan hukum dalam yang
mengatur kehidupan mereka dan ibadah mereka kepada Allah,
selain Al quran. Mereka meyakini bahwa sebaik-baik petunjuk
yang berjalan bersama petunjuk al quran adalah petunjuk nabi
Muhammad yang tetap terjaga sampai hari ini karena adanya
sistem isnad dan ilmu-ilmu terapan dalam ilmu hadis yang
digunakan untuk berusaha memisahkan antara yang benar-

benar mengandung pesan darari nabi.

Pada Abad ke 19 muncullah sebuh buku
Muhammadanische Studien buah karya dari penulis Yahudi
berkebangsaan Hongaria,yang menjelaskan bahwa sebagian
besar dari hadis adalah bukan merupakan pesan-pesan nabi
yang terjaga karena, hadis merupakan buatan para penguasa
dan para fugohga yang dibut-butat untuk menguatkan
mazhabnya. Igangnaz tidak hanya berkata tanpa bukti tapi ia
menyodorkan yang menurut dia data-data yang menunjukan
bahwa pada dasarnya hadis-hadis yang itu hanya diriwayatkan
dengan hafalan saja dan ignaz membawakan riwayat-riwayat
yang menunjukkan pelarangan penulisan hadis. Sehingga tidak
ada bukti empiris yang menjelaskan bahwa tulis menulis
tentang hadis sudah ada dan merupakan silsilah yang
bersambung hingga masa pembukuan hadis abad ke 2 dan ke 3
H.
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Fuat Sezgin adalah satu dari sarjana muslim yang
menekuni bidang sejarah Arab dan ia telah membuktikan
keahliannya dalm karnya Geschichte Des Arabischen
Schriffutms yang diterjemahkan kedalam bahasa ara dengan
judul At Tarikh At Turas Al Arabi dalam 12 buku. Dalam
karyanya tersebtut Fuat Sezgin banyak mengkritisi pendapat-

pendapat Ignaz dalam masalah kanonisasi hadis nabi.

Lalu bagaimanakah jawaban seorang Fuat Sezgin
sarjan muslim ahli sejarah berdarah turki yang tidak
sependapat dengan apa yang telah dilontarkan oleh Ignaz?
Makalah ini akan berusaha menyajikan beberapa garis besar
kritik Fuat Sezgin terhadap pendapat-pendpat Ignaz dalam
masalh penulisan hadis nabi.

. Sekilas tentang Fuat Sezgin .

Fuat Sezgin adalah sarjana muslim yang ahli dalam
bidang ilmu-ilmu sejarah Arab Islam. Fuat Sezgin adalah
seseorang berkebangsaan Turki. Fuat Sezgin dilahirkan
dinegrinya Turki pada tahun 1924 tepatnya pada tanggal 24
Oktober. la menempuh pendidikan jenjang sekolah dasar,
sekolah menengah di Turki, dan kmudian melanjutkan jenjang
pendidikannya di perguruan tinggi di Universitas Yauhan di
Furankafurat. Pemikiran Fuat Sezgin sangat terwarnai oleh

seorang orientalis  yang bernama Helmut Ritter. Fuat
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sezginmeraih gelar doktornya lewat sebuh karya yang telah ia
tulis dengan tema"Buhari'nin Kaynaklari" (The Sources of Al-
Bukhari) dalam edisi arabnya diterjemahkan Mashadir Al
Bukhari, yang mana Fuat menolak pernyataan orientalis barat
yang mengkritik Shahih Al Bukhari bahwa sumber-sumbernya
tidak outentik, Fuat memaparkan bahwa Bukhari dalm
Shahihnya telah merujuk kepada tulisan-tulisan yang ada
sebelumnya yang merupakan tradisi periwayatan hadis secara

tulisan dan lisan.

Fuat Sezgin mendapatkan piagam penghargaan dari
Raja Faisal International Prize untuk Studi Islam pada tahun
1978, dan Order of Merit Republik Federal Jerman . Dia
adalah anggota dari Turkish Academy of Sciences , Akademi
Kerajaan Maroko dan akademi Bahasa Arab di Kairo |,

Damaskus dan Baghdad™*?.

C. Kiritik Fuat Sezkin terhadap Ignaz

Didalam kitabnya yang berjudul yang berjudul
Geschichte Des Arabischen Schriffutms atau dalam edisi Arab
Tarikh Al-Turéts Al-‘Arabi, tepatnya pada bab kedua yang
membahangas tentang ilmu hadis, Fuat mengatakan bahawa”

pada bidang disiplin studi ilmu hadis hasil-hasil penelitian

"2 Diringkas dari http://en.wikipedia.org/wiki/Fuat_Sezgin, dan
http://www.marefa.org/index.php/%D9%81%D8%A4%D8%A7%D8%AF _%D8%B3%
D8%B2%D9%83%D9%8A%D9%86, tgl 25 nov 2013.
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yang telah diumumkan oleh Ignaz Goldziher secara umum

merupakan hasil-hasil yang memuaskan.”**?

Menurut pengamatan Fuat Sezgin bahwa pembahan
Ignaz Goldziher terhadap ilmu hadis secara mendasar sangat
terpengaruh oleh pemikiran Sprenger, Sementara Ignaz
Goldziher berpendapat karena larangan religi pada satu sisi
dan dan perhatian-perhatian terhadap keyakinan/agidah pada
sisi lain telah mendorong manusia kedepan menjadi tidak
menginginkan penulisan hadis."**Pernyataan ini menurut Fuat
Sezgin merupakan pernyataan yang yang tidak benar dan
berbahaya, karena hal tersebut menyampaikan Ignaz Goldziher
pada pemikiran-pemikiran yang salah seputar perkembangan
penulisan hadis. Dan adapun pendapat Ignaz Goldziher yang
tidak didukung oleh nas-nas referensi berbahasa arab,banyak
faktor yang menyebabkan Ignaz melakukan hal ini
diantaranya; bahwa bentuk periwayatan hslamiyah (hadis)
hanya memiliki satu satu bentuk saja, yang nampak sekilas
merupakan suatu perkara yang amat rumit, dan Ignaz Golziher
walaupun ia seseorang yang memahami bahasa arab dengan
mendalam, ia salah ketika memahami beberapa akhbar
(riwayat-riwayat) yang tercantum didalam buku-buku hadis

3 Fuat Sezgin, Tarikh At Turas Al A’rabi, hal 117

Ignaz Goldziher, Muhammedanische Studien Halle, hal119, Fuat Sezgin,
Tarikh At Turas Al A’rabi, hal 118

114
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dengan pemahaman yang terbalik dan akhirnya ia telah salah

dari awal pijakannya.'’®

Fuat Sezgin mengatakan bahwa Ignaz Goldziher
nampaknya tidak menggunakan buku-buku yang berkaitan
dengan musthalah hadis baik yang sudah ia ketahui atau buku-
buku musthalah yang pada zamannya sebagiannya masih
berupa manuskrip pada kala itu. Dan lebih hal diatas juga
nampaknya Ignaz Goldziher luput darinya riwayat-riwayat
yang memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya,
dan juga nampaknya Ignaz lalai dari riwayat-riwayat yang
seharusnya dijadikan riwayat-riwayat yang menunjukan pada
sesuatu  yang lebih tepat sisi pendalilannya, tetapi ia
menjadikan riwayat-riwat tersebut pada makna yang berlainan

dengan makna yang ia maksudkan.**°

Menurut Fuat Sezgin, semenjak masa sahabat dan
awal-aal masa tabi’in hadis-hadis sudah mulai di himpun
dalam bentuk lembaran-lembaran kecil (Kararis) yang lebih
populer dengan sebutan shahifah atau juz, dan pada paruh
terakhir abad pertama dan paruh pertama abad kedua tulisan-
tulisan hadis sudah dihimpun dari berbagai tulisan-tilisan
riwayat yang terpisah —pisah dan ketika memasuki tahun 125

H hadis-hadis sudahah dihimpun berdasarkan dalam tema-

3 Tarikh At Turas Al A’rabi, hal 118

Ibid, hal119

116
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tema tertentu ( al abwab) dan ketika memasuki akhir-akhir
abad ke dua Hijriyah, muncul metode penyusunan hadis
berdasarkan urutan nama-nama sahabat nabi yang dikenal
dengan istilah Kutub al Masasnid, kemudian ketika memasuki
awal abad ketiga dihimpunlah hadis-hadis dalam majmuat
shahihah.Kalau dicermati dengan seksama bahwa pengarangan
kitab-kitab hadis adalalah didasarkan pada riwayat-riwayat
yang sudah ada sejak abad pertama dari masa sahabat, tabi’in
dan generasi setelahnya yang mana mereka walaupun pada
zahirnya meriwayatkan hanya dengan lisan dan menggunakan
hafalan, mereka sesungguhnya betopang pada nas-nas yang
telah dibukukan, ketika meriwayatkan hadis dari satu

periwayat ke periwayat yang lain.

Menurut Fuat Sezgin sesungguhnya Ignaz Goldziher'*’
sedikit banyak riwayatjuga mengetaui kesahihan riayat-
riwayat kusus ini yang menerangkan bahwa penulisan hadis
sudah ada sejak priode yang awal-awal sekali, tetapi Ignaz
disibukkan dengan memusatkan perhatiannya pada marahil
(pase-pase) periwayatan yang datang belakangan, tetapi Ignaz
berusaha membatalkan riwayat-riwayat yang shahih tentang
awal-awal penghimpunan hadis dengan argumen-argumen

yang salah.

w Begitu pula dengan Kremer dalam Culturgheschich des Orients Unter den
Chalifen 1,475 dan Springer, On The orijin of Writing dawn Historical Recrds among
the Musulmans. 25/1856/303,375-381.
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Menurut Fuat Sezgin apabila didalami tentang tesis
ignaz, maka seseorang akan merasakan bahwa Ignaz tidak
mendalami permasalahn tadwin hadis secara mendalam dan
menyeluruh,dan nampaknya Ignaz tidak bisa membedakan
antara  tadwin hadis dan tasnif hadis, sehingga Ignaz
mencampuradukkan antara keduanya.

Dalam bukunya Iganaz Golziher menolak riwayat
yang menerangkan tentang penghimpunan hadis yang
diprakarsai oleh Umar bin Abdul A’ziz(97-120 H) yang mana
ia memerintahkan Abu Bakr bin Hazm agar mengumpulkan

hadis-hads nabi yang terpecar-pencar:

-
= -
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Adapun Alasan penolakan Ignaz terhadap riwayat
diatas adalah karena riwayat tersebut tidak shahih yang mana
menurut Ignaz riwayat tersebut hanya diriwayatkan oleh
Syaibani dari Imam Malik dan tidak diriwayatkan dalam
riwayat-riwayat kitab Muwatha yang lain. Dan menurut Ignaz
Goldziher riwayat tersebut hanya dibuat-buat atau dipalsukan
untuk menghubung-hubungkan Umar bin abdul a’ziz yang
bijak sana dan sangat mencintai hadis dengan buku-buku
hadis.
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Dalam menanggapi penolakan Ignaz terhadap riwayat
diatas Fuat sezgin membantah bahwa tidak semua riwayat-
riwayat kitab Al Muwaththa sampai ketangan kita, dan jika
ditelusuri lebih mendalam ternyata riwayat ini bukan hanya
diriwayatkan oleh Yahya bin Sa’id Al Syaibani semata tetapi
Imam Ad Darimi didalam Sunannya, Ibnu Sa’ad didalam
Thabagahnya dan Bukhari dalam Shahihnya juga
meriwayatkan ini dari Umar bin abdul Aziz, berikut penulis

paparkan riwayat-riwayat tersebut:
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18 Malik, Muwaththa Malik Riwayat Muhammad bin Hasan Syaibani, 3/428

119 Ad Darimi, Sunan Ad Darimi, 1/431
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Ibid, 1/431
Muhammad bin Sa’d Al Basri, Thabaqot Al Kubra, 2/387 no 2743.Dar al
isdar, Beirut, 1968

2 |bid, 2/387 no 2744.
Ahmad bin Abdillah al Asfahani, Tarikh Asfahan, 1/366. Dar Alkitab Al
Islami, Kairo, Tth.

121

123

[dl/( /aa[l,s Volume 1, No. 2, Juni 2014 111

Juwal Dirasat Jelamiyah



112

Dari beberapa pemaparan riwayat diatas dapat diambil
beberapa pernyataan yang dapat menolak prasangka Ignaz
Goldziher:

. Perintah umar bin Abdul Aziz, kepada Abu Bakr bin Hazm,

bukan hanya diriwayatkan oleh Muhammad bin Hasan As
Syaibani, dari Malik dari Yahya bin Sa’id, dari Abdullah bin
Dinar, tetapi Ad Darimi (setingkat dengan Muhammad bin
Hasan As Syaibani) juga meriwayatkan dari Yazid bin Harun
(Setingkat dengan Malik) meriwayatkan dari Abdullah bin
Dinar. Jadi pernyataan Ignaz perkataan Umar bin Abdul Azizi
hanya diriwayatkan oleh Muhammad bin Hasan Syaibani
semata tidak lah tepat.Bahkan Imam Malik pun tidak
bersendirian meriwayatkan hal tersebut disana ada Yazid bin
Harun yang sama-sama mendengar hal tersebut dari Yahya bin
Sa’id. Begitu pula Yahya bin Said pun tidak bersendirian
mendengar hal tersebut dari Abdullah bin Dinar la disertai
Abdul A’ziz bin Muslim.

Dari riwayat Ad Darimi, Sunan Ad Darimi, 1/431 diatas dapat
ditari kesimpulan juga bahwa perintah Umar bin abdil Aziz
untuk mengumpulkan hadis, bukan hanya kepada Abu Bakr
bin Hazm saja, teapi juga diarahkan kepada penduduk

madinah.

. Dari riwayat Muhammad bin Sa’d Al Basri, Thabaqot Al

Kubra( 2/387 no 2744.) diatas dijelaskan bahwa Muhammad
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bin Abdirrahman Juga mendapat perintah dari Umar bin Abdul
Aziz agar mnghimpun hadis-hadis nabi.

4. Dari riwayat Ahmad bin Abdillah al Asfahani, Tarikh Asfahan,
1/366, diatas diterangkan bahwa perintah Umar bin Abdul
Aziz agarmenghimpun hadis-hadis nabi diarahkan keseantero
negri yang berada dibawah kekuasaannya, yang dimungkinkan
terdapat para perawi-perawi hadis nabi entah dari kalangan

sahabat atau tabi’in

Ketika Ignaz Goldziher menolak keshahihan riwayat-
riwayat yang menunjukan tentang kesinambungan ilmu hadis,
yang mana Ignaz mejadikan akir-akhir abad kedua dan
setengah pertama abad ketiga Hijriyah sebagai awal
penghimpunan hadis.dan kumpulan-kumpulan hadis yang ada
bukan merupakan suatu amal yang dihasilkan melalui metode
kritik ilmiyah yang dapat dipertanggung jawabkan. Untuk
menjawab pernyataan Ignaz Goldziher ini Fuat Sezgin
menerangkan bahwa nampaknya Ignaz tidak mendalami ilmu
musthalah yang mana ia hanya mengetahui tiga (Al ljazah, Al
Munawalah, Al Wijadahdari delapan cara tahaamul
hadis,tanpa mendalami peran tat tahamul dia atas dalaai m
buku-buku hadis, adapun delapan turug at tahamul tersebut

adalah sebagai berikut:

1. AS Sima’
2. Al Qira’ah
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Al ljazah
Al Munawalah
Al Mukatabah

Seseorang syaikh memberikan kitabnya atau riwayatnya

o o k~ w

dengan isyarat bahwa ia
7. Al Washiyah
8. Al Wijadah

Fuat Sezgin mengatakan bahwa semenjak pertama dalam
proses periwayatan hadis melauali nas-nas yang telah di bukukan
dan sanad-sanad hadis mencantumkan perawi-perawi yang
terkenal memiliki buku-buku hadis. Menurut Fuat Sezgin pendapat
yang mengatakan periwayatan hadis hanya dengan tradisi lisan
semata itu adalah pemahaman yang keliru, Ali bin abi Thalib
mengatakan :Pembacaan dihadapan seorang alim kedudukannya
seperti mendengar darinya. Ibnu Abbas berkata: Bacalah
dihadapanku, karena bacaan kalian sepaerti aku membacakan
kepada kalian, kita mendapati beberapa sahabat meriwayatkan
Surat-surat dari nabi, dan Amr bin Hazm bin Zaid telah
meriwayatkan Surat-surat yang telah dikirim kepadanya tentang
faraidh, zakat, diyat, yang mana tulisan-tulisan ini dimasa yang

akan datang tercantum didalam kumpulan-kumpulan hadis.***

2% Fuat Sezgin , Tarikh At Turas Al A’rabi, hal 126
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Berikut ini adalah contoh dari surat rasulallah kepada Amr
bin Hazm, yang diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah dalam
Musannafnya, ibnu Khuzaimah dalam Shahihnyadan yang

lainnya:
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125 Abdullah bin Muhammad ibnu Abi Syaibah, Mushannaf, 9/155 no27389,

Dar Al Qiblah, Saudi Arabia.2006

126 Abdullah bin Muhammad ibnu Abi Syaibah, Mushannaf, 9/180 no27490,
Dar Al Qiblah, Saudi Arabia.2006

27 Muhammad bin Ishaq ibnu Khuzaimah, Shahih Ibnu Khuzaimah, 4/19
no2269, Maktab Islami, Bairut, 1390

128 Abdurrazaq bin Hammam As Shan’ani, Musannaf, 1/341n01328, Maktab
Islami, Bairut, 1403.
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129 Abdurrazaq bin Hammam As Shan’ani, Musannaf, no1388, Maktab Islami

, Bairut, 1403.

130 Abdurrazag bin Hammam As Shan’ani, Musannaf,no6793, Maktab Islami,

Bairut, 1403.
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Fuat Sezgin membawakan riwayat yang menerangkan
bahwa walaupun Abu Hurairah terkenal dengan kehebatan
hafalnnya ia juga tetap berhati-hati dengan menuliskan apa
yang ia dengar dari rasulullah, oleh karena itu salah seorang
tabi’in yang senantiasa meriwayatkan dari Abi Hurairah ia
melihat dirumah Abi Hurairah beberapa buku yana terdapat

hadis-hadis nabi di dalamnya.*

Tabi’in Kustayyir bin Murrah
Al Hadhrami (wafat tahun 70 H) Pernah diminta oleh gubernur
Mesir Abdul Aziz agar menuliskan hadis-hadis dari sahabat
nabi yang bukan riwayat Abi Hurairah karena kumpulan

riwayat abi Hurairah suadah ia miliki.**?

Fuat Sezgin mengkritik Ignaz atas pendapatnya para
muhadisin melakukan rihlah dalam mencari hadis adalah
mengumpulkan hadis-hadis yang dihafal oleh para perawi
hadis yang terpencar-pencar di berbagai penjuru dunia. Fuat
mengatakan bahwa riwayat-riwayat dari turuq tahamul dan
penggunaannya memberikan penjelasan kepada kita, bahwa
pada paruh pertama abad kedua Hijriyah, juga pada paruh
kedua abad pertama Hijriyah, tahamul riwayat tidak
menggunakan as sam’a dan al qiraah saja, tetapi juga

menggunakan tahamul bil mukatabah, dan al munawalah.
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Ibnu Abdil barr, Jami’ Bayan Al lImi wa Fadlihi 1/470, Tarikh At Turas Al

A’rabi, hal 127

132

Muhammad bin Sa’d Al Basri, Thabaqot Al Kubra, 7/448.Dar al isdar,

Beirut, 1968
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3.

Kemudian Fuat Sezgin membawakan bukti-bukti riwayat yang
menunjukan bahwa akan adanya sesuatu yang sudah tertulis

pada masa-masa Awal periwayatan:

Sufyan Assauri (Wafat 161) memrintahkan muridnya Yahya
bin Said dan bersamanya buku-bukunya agar ia meriwayatkan
darinya.'*®

Beberapa Muhaddisin tidak mau meriwayatkan dari seseorang

rawi yang kehilanangan buku-bukunya.'**

dais 0 Bl S cip) S koo oYl 3 er dnd ol
Lie g Sl Leoae Al foab e gty Gillas (gian sinsy (Lol
S Ss ey wlesl e doladly 3 e e ey sledd
Of topal (3 ClaiVly 1JB L. LAl Wy o diley g o dlldey
30 gy limss 4> OIS (Il gog b 4l OIS iazs) 3

T el bty al b iy
Ibnu abi Hatim bertanya kepada papaknya tentang hadis Ishaq
bin Yusuf Al Azraq (195H) Maka Yahya Ibnu Main (233H)
menjawab: bisa jadi riwayatnya tidak shahih. Ibnu Main telah
mengecek riwayat riwayat Ishag bin Yusuf di dan tidak
menemukannya.Ilbnu Ma’in berkata:Tidak ada asalnya(

riwayat Ishaq) setelah aku mencarinya di buku Ishag.Maka

118

33 |bnu Abi Hatim, llal Ibnu abi Hatim, 1/114

Khatib, Tarikh Bagdad, 4/73
Ibnu Hajar, Nataijul Al Kar,2/33
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Abu hatim meembantah bahwa hadis tersebut shahih. Maka
Ibnu abi Hatim berkata: Sesungguhnya Yahya lbnu Main telah
mencari hadis tersebut didalm buku Ishaq tetapi Ibnu Main
tidak menemukannya.Abu Hatim menjawab: Ibnu Main belum
mengecek disemua bukunya Ishaq, bisa jadi ada dikitab yang
lain yang belum diketahui Ibnu Main.**®
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B Ibid, 1/137

7 Meninggal 200H
Meninggal 70H
Bukhari(1/145)
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Hammam bin Munabbih, Shahifah Shahihah,1/158
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Bukhari(1/
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* Hammam bin Munabbih, Shahifah Shahihah

Hammam bin Munabbih, Shahifah Shahihah,1/43
Ma’mar bin Rasyid, Jami Ma’mar,1/23
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Apabila kita cermati dari beberapa contoh hadis
diatas dapat dijelaskan bahwa, Hammam bin
Munabbih(130 mempunyai Shaifah yang kemudian
diriwayatkan oleh Ma’mar dan ditulis didalam Jami,
kemudian  ditulis  oleh  Abdurrazaq  didalam
Mushannafnya dan  kemudian Imam  Bukhari
meriwayatkannya melaluai gurunya, hal tersebut
menunjukan berkesinambungannya tulis-menulis hadis
dalam proses periwayatan, sejak masa yang dini sekali

dalam proses penulisan dan periwayatan hadis.
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Abdurrazaq, Mushannaf,10/384
Bukhari, no6227
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D. Penutup

Menurut pemakalah kritik-kritik Fuat Sezgin
terhadap Ignaz Golziher memiliki argumen-argumen
yang bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiyah,
pendapat Ignaz yang menyatakan penulisan hadis baru
terjadi pada abad ke2 dan ke3 Hijriyah, terasa lemah
karena menurut sezgin Ignaz tidak membedakan antara
Tadwin dan Kitabah.

Dalam dunia pemikiran hadis mayoritas sarjana muslim
menyetujui pemikiran Sezgin, Bukti-bukti yang menerangkan
dininya masa penulisan hadis yang kemudian diriwayatkan
secara turun-temurun dan bersanad yang digambarkan oleh
Sezgin masih tidak memuaskan seorang Juynboll, Kamaruddin
Amin menulis dalm karyanya Metode Krtik Hadis hal 129
yang intinya Juynboll menganggap metode Sezgin adalah
kaku , tidak ada alasan untuk mempercayai Kkitab-kitab yang
dikutip oleh Sezgin. Besar kemungkinan, Kkitab tersebut
sengaja ditulis untuk membenarkan pemalsuan hadis dalam
kitab kanonik. Juynboll juga menyatakan, bahwa Sezgin
percaya begitu saja terhadap istilah dalam metode periwayatan
hadis, seperti haddasana, akhbarand, dan lain-lain yang
menurutnya menunjukkan periwayatan tertulis. Bukankah

istilah tersebut, demikian Juynboll, dapat direkayasa dan
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dipalsukanMonski mengkritik Sezgin dan tidak sepandangan
dengan pernyataannya, yang mengatakan seluruh.

Adapun Monski dan Schoeler mereka masih setuju
dengan pendapat Sezgin walaupun tidak sepenuhnya setuju,
karena menurut Schoeler ia lebih condong berpendapat bahwa
periwayatan hadis tidak sepenuhnya dari buku tetapi juga dari
hafalan rawi. Demikian menurut Kamaruddin amin dalm
Metode Kritik Hadis, hal 128..

Menurut pemakalah sebetulnya apa yang diungkapkan
Schoeler bahwa Fuat Sezgin berpendapat seluruh periwayatan
dari buku tidak tepat karena sesungguhnya, Fuat Sezgin hanya
memberi titik tekan dan memusatkan pembahasannya tentang
bahwa sejak Abad pertama tulis menulis dalm hadis dan
kemudian dijadikan salh satu penopang untuk proses
periwayatan hadis sudah sangat dikenal oleh periwayat hadis
sejak masa awal, buan berarti Sezgin menyatakan bahwa
seluruhnya dari periwayatan dari kitab hadis, karena Sezgin
sendiri masih menyatakan riwayat-riwayat yang manaia jug
menyatakan bahwa sebagian perawi memiliki hadis-hadis yang
sudah ia hafalkan, dan ketika meriwayatkannya iag dengan

bertopang dengan hafalannya.
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